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Sari — Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat dimana saja dan kapan saja, yang
menimbulkan bagi kehidupan masyarakat. Tanah longsor merupakan salah satu bencana yang menimbulkan banyak
kerugian bagi masyarakat.

Secara administrasi daerah telitian berada di daerah Desa Ngaglik, Kecamatan Gebang, Kabupaten
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis berada pada di zona UTM (Universal Transverse Mercator)
49S dengan koordinat x: 385500-390500 (west-east) dan y:9155000-9160000 (south-north). Luas daerah telitian 25
km” dengan skala 1:12.500. Metode yang peneliti gunakan berupa studi pustaka, pemetaan geologi permukaan dan
analisis hasil laboratorium pada conto batuan dan tanah menghasilkan Peta Geomorfologi, Peta Lintasan, Peta
Geologi dan Peta Zonasi Rawan Bencana Longsor.

Berdasarkan aspek-aspek geomorfologi didapatkan dua satuan bentuk asal dengan 3 satuan bentuklahan,
yaitu bentuk asal struktural dengan bentuklahan perbukitan homoklin (S1) dan lembah homoklin (S2), serta bentuk
asal fluvial dengan bentuklahan dataran alluvial (F1). Pola pengaliran yang berkembang di daerah telitian berupa
pola aliran trellis.

Stratigrafi daerah telitian dibagi menjadi tiga satuan batuan dan endapan alluvial. Urutan satuan batuan dari
yang tertua hingga termuda adalah satuan breksi Halang hubungan stratigrafi menjari dengan satuan batupasirtufan
Halang (Miosen akhir) dan satuan batupasirkarbonatan Halang (Pliosen awal). Struktur geologi yang berkembang
pada daerah telitian berupa sesar mendatar kanan turun Kali Jali, Girimulyo, sesar mendatar kanan naik Prumben-
Tlogosono dan sesar mendatar kiri turun Tlogosono.

Dari hasil pemetaan geoteknik didapatkan delapan lereng yang dianalisis, yaitu empat lereng tanah dan
empat lereng batuan. Kriteria keruntuhan yang digunakan berupa Mohr-Coloumb dan Generalized Hoek and Brown
dengan metode kesetimbangan batas menurut Morgensten-Price. Hasil analisis faktor keamanan menyatakan lima
lereng dengan kelas stabil, 2 lereng dengan kelas labil dan 1 lereng dengan kelas kritis.

Zona rawan bencana longsor dibuat menggunakan software ArcGis 10.4.1, didapatkan tiga kelas
kerawanan longsor pada daerah telitian, yaitu kelas kerawanan longsor tinggi, sedang dan rendah. Analisis zona
rawan bencana longsor menggunakan enam parameter bencana longsor, yaitu curah hujan, kemiringan lereng,
satuan batuan, jarak struktur, tata guna lahan dan nilai FK.

Kata-kata Kunci : halang, gerakan massa, longsor, FK

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi pada lereng. Bencana tanah longsor banyak
menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang sangat besar, seperti rusaknya lahan pertanian, pemukiman,
jalan, jembatan, saluran irigasi, dan prasaran fisik lainnya (Rahman, 2010).

Longsor memiliki dampak negatif yang berpotensi membahayakan keselamatan masyarakat sekitar. Faktor
penyebab tanah longsor secara alamiah meliputi morfologi permukaan bumi, kondisi lereng, penggunaan lahan,
litologi, struktur geologi dan curah hujan yang sempat cukup tinggi. Kondisi lereng yang tidak stabil dan tidak
memenuhi kriteria keamanan sangat berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya dan dapat menjadi ancaman hidup
bagi manusia.

Bencana tanah longsor sudah menampakan dampak negatifnya pada beberapa kecamatan, seperti yang dilansir dari
detiknews, menurut Kepala BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Purworejo, Boedi Hardjono, Cilacap
dan Purworejo menjadi dua kota paling rawan bencana tanah longsor di Jawa Tengah. Perhitungan BNPB (Badan
Nasional Penanggulangan Bencana) tentang Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) tahun 2013 hingga 2018 ini,
Purworejo menempati urutan ke 18 dari 496 Kabupaten/ Kota se-Indonesia dengan skor 215 dan masuk kategori
kelas risiko tinggi. Oleh karena itu, analisis mengenai tanah longsor dan kestabilan lereng sangat diperlukan untuk
meminimalisasi risiko bencana longsor, khususnya pada Kabupaten Purworejo.

Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan pemetaan geologi serta mengamati dan menganalisis kestabilan
lereng daerah penelitian. Sedangkan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kondisi geomorfologi,
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stratigrafi, struktur geologi, dan sejarah geologi daerah penelitian serta menentukan faktor keamanan dan pengaruh
terhadap longsor daerah penelitian.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian skripsi berada di daerah Desa Ngaglik dan sekitarnya, Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo,
Jawa Tengah. Lokasi penelitian meliputi beberapa desa dan dapat ditempuh melalui jalan utama Kemiri-Bruno
(Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap akuisisi, analisis dan sintesis. Tahap akuisisi
merupakan tahapan perolehan data. Perolehan data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder. Pada
perolehan data primer dilakukan pemetaan geologi permukaan di lapangan meliputi geomorfologi, struktur geologi,
litologi dan faktor analisis kestabilan lereng. Sedangkan pada perolehan data sekunder diambil pada beberapa
referensi badan penelitian ataupun peneliti terdahulu. Data sekunder meliputi peta regional, peta RBI, informasi dari
peneliti terdahulu, curah hujan, jenis tanah dan data lain yang bersangkutan dengan penelitian. Tahap analisis
merupakan proses pengolahan data untuk mendapatkan kesimpulan akhir. Tahapan analisis dibagi menjadi lima,
yaitu analisis pola pengaliran, geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan geologi teknik. Tahap sintesis
merupakan hasil dari analisis. Hasil yang diperoleh berupa kondisi geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan
kestabilan lereng serta kendali kestabilan lereng terhadap zonasi rawan bencana longsor daerah penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Geologi Daerah Penelitian

Pola Pengaliran

Pada daerah penelitian terdapat satu pola pengaliran yaitu pola pengaliran trellis (Howard, 1967). Pola pengaliran
trellis dapat dilihat dari kondisi sungai yang memperlihatkan cabang sungai yang pendek dan mengalir menuju
sungai utama dengan sudut relatif tegak lurus. Hal ini dapat mencerminkan kelerengan yang miring hingga sangat
curam dan umumnya dipengaruhi oleh struktur geologi dan erosi, serta bentuk lembah tempat sungai ini mengalir
cenderung berbentuk U-V. Tempat mengalir sungai ini berupa batuan dasar, dan litologi yang menyusunnya berupa
batupasir tufan, batupasir karbonatan dan breksi.

Geomorfologi

Pada daerah penelitian terdapat tiga satuan bentuklahan dengan dua jenis bentukasal. Bentukasal struktural terbentuk
akibat adanya tenaga endogen berupa pengangkatan dan struktur geologi berupa sesar dan rekahan. Bentukasal
struktural pada daerah penelitian dibagi menjadi dua, yaitu perbukitan homoklin dan lembah homoklin. Penunjang
pembentukan bentuklahan ini berupa aktivitas erosi dan pelapukan. Bentukasal fluvial terbentuk akibat adanya
proses fluviatil. Bentukasal ini memiliki bentuklahan berupa tubuh sungai yang mengalir pada batuan dasar.
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Stratigrafi

Pembagian stratigrafi daerah penelitian Desa Ngaglik dan sekitarnya menggunakan sistem penamaan litostratigrafi
tidak resmi yang di atur dalam Sandi Stratigrafi Indonesia (1996). Penamaan satuan batuan berdasarkan karakteristik
fisik batuan yang teramati di lapangan, jenis litologi, keseragaman, dan posisi stratigrafi terhadap satuan batuan.

Berdasarkan pengamatan dan melihat bukti kenampakan di lapangan, serta didukung oleh data-data hasil analisis
laboratorium, maka stratigrafi Daerah Ngaglik dan sekitarnya secara berurutan dari tua ke muda adalah sebagai
satuan breksi Halang, satuan batupasirtufan Halang, satuan batupasirkarbonatan Halang dan endapan alluvial
(Gambar 2). Penentuan posisi stratigrafi tersebut berdasarkan pengamatan data di lapangan berupa profil singkapan
dan peta geologi daerah telitian. Untuk penentuan umur absolut satuan ditemukan data pendukung berupa fosil
foraminifera planktonik dan bentonik pada dua lokasi pengambilan sampel. Pada satuan batupasirtufan Halang
terdapat satu lokasi dan satuan batupasirkarbonatan Halang terdapat satu lokasi. Untuk satuan breksi Halang, penulis
menggunakan acuan umur menurut Asikin, 1974.
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Gambar 2. Kolom stratigrafi daerah penelitian oleh penulis
Struktur Geologi

Gambar 3. (a) singkapan sesar pada LP52, (b) singkapan sesar pada LP106, (c) smgkapan sesar pada LP19,

(d) singkapan sesar pada LP102, (e) singkapan shear joint pada LP60, (f) singkapan shear ]omt pada LP93).

Struktur geologi yang ditemukan pada daerah penelitian berupa sesar dan rekahan. Terdapat empat lokasi
pengambilan data sesar dan dua lokasi pengambilan data rekahan. Penamaan nama sesar berdasarkan klasifikasi
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Rickard, 1972. Terdapat tiga sesar yang ditemukan pada daerah penelitian, yaitu sesar mendatar kanan turun Kali
Jali, Girimulyo pada LP 52 dengan kedudukan bidang sesar N165°E/86° (Gambar 3.a), sesar mendatar kanan naik
Prumben-Tlogosono pada LP 102 dan LP 106 dengan kedudukan bidang sesar N316°E/82° dan N300°E/58°
(Gambar 3.b dan 3.d), serta sesar mendatar kiri turun Tlogosono pada LP 19 dengan kedudukan bidang sesar
N180°E/48° (Gambar 3.c). Terdapat 2 zona rekahan yang ditemukan pada daerah penelitian, yaitu shear joint Desa
Puspo pada LP 60 dengan arah tegasan utama 79°, N92°E (Timur-Barat) (Gambar 3.e) dan shear joint Desa
Ngemplak pada LP 93 dengan arah tegasan utama 01°, N136°E (Barat Laut-Tenggara) (Gambar 3.f).

Sejarah Geologi

Sejarah geologi daerah telitian diawali pada Kala Miosen akhir (N17) (Gambar 4.a). Pada kala ini terendapkan
satuan breksi Halang dan satuan batupasirtufan Halang pada sistem kipas bawah laut (Walker, 1978). Satuan breksi
Halang terendapkan dan tersedimentasikan pada daerah barat laut daerah telitian dan semakin ke tenggara
terendapkan satuan batupasirtufan Halang. Kedua satuan terendapkan pada waktu yang sama dengan hubungan
menjemari yang dapat dibuktikan dengan adanya kontak yang berangsur antara kedua satuan tersebut. Selain itu
terdapat perulangan antara breksi dengan fragmen andesit dengan batupasir tufan. Jika ditarik lurus dengan arah
jurus batuan maka akan ditemukan dua satuan yang berbeda. Kedua satuan ini terendapkan pada kedalaman bathial
atas (Wrigh Barker, 1960) yang dibuktikan dari ditemukannya fosil pada conto batuan. Pengendapan ini terjadi pada
saat progradasi pada daerah penelitian dimana pada saat pengendapan proses sedimentasi lebih berperan aktif
daripada penurunan cekungan. Menurut profil singkapan yang telah dibuat penulis, proses pengendapan ini masuk
kedalam fasies Smooth to Channelled hingga Channelled portion of suprafan lobes dimana terdapat kontak yang
berangsur dan pola fining upward pada rekaman stratigrafi.

Pada kala Pliosen (N18-N19), proses progradasi masih berlanjut sehingga terjadi pendangkalan cekungan (Gambar
4.b). Pada saat itu terendapkan satuan batupasirkarbonatan Halang. Hubungan stratigrafi antara satuan ini dengan
satuan dibawahnya adalah selaras. Umur dari dari satuan ini dapat ditemukan dari hasil analisis mikropaleontologi.
Menurut hasil analisis fosil bentonik didapatkan pengendapan satuan ini berada pada kedalaman neritik bawah
(Wright Barker, 1960).

Pada kala Pliosen akhir setelah proses sedimentasi berakhir, terjadi penurunan muka air laut (transgresi) kemudian
terjadi proses tektonik menyebabkan terbentuknya pengangkatan dan struktur geologi berupa pensesaran (Gambar
4.c). Sesar yang terbentuk merupakan hasil dari gaya arah utara-selatan dimana gaya ini searah dengan hasil
pergerakan lempeng Hindia-Australia yang menciptakan sesar dengan arah umum barat laut-tenggara dan utara-
selatan. Sesar yang terbentuk pada daerah penelitian berupa sesar mendatar kanan naik Tlogosono, sesar mendatar
kiri turun Tlgosono dan sesar mendatar kanan naik Prumben. Kemudian terjadi proses erosi, dan terbentuknya
endapan alluvial pada sungai dan tepi alur sungai. Keadaan daerah penelitian saat ini dapat dilihat pada gambar 5.

Pliosen - Recent

Batupasir tufan Halang

Batupasir karbonatan Halang

D Sesar

Gambar 4. (a) Model geologi daerah telitian pada kala Miosen akhir, (b) Model geologi daerah telitian pada kala
Pliosen awal, (c) Model geologi daerah telitian pada kala Pliosen — Recent.
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Gambar 5. Model 3D geologi daerah telitian saat ini.

ANALISA KESTABILAN LERENG DAERAH PENELITIAN
Faktor Keamanan

Setelah melakukan anailisis kestabilan lereng dari data-data yang dikumpulkan berupa nilai kohesi, nilai sudut geser
dalam, properties batuan dan tanah serta geomteri lereng kemudian diolah menggunakan software slide. Penggunaan
metode keruntuhan tanah, penulis menggunakan metode Mohr-Coloumb dan untuk lereng batuan penulis
menggunakan metode Generalized Hoek dan Brown. Untuk menentukan nilai faktor keamanan lereng penulis
menggunakan metode Morgenstern dan Price, pemilihan metode ini dikarenakan kesesuaian dengan kondisi lereng
serta ketepatan yang lebih presisi dibandingkan dengan metode irisan yang lain.

Terdapat tujuh lereng pengamatan pada daerah telitian. Tujuh lereng tersebut terdiri dari satu lereng batuan dan
enam lereng tanah. Setelah dilakukan analisis studio menggunakan software slide kemudian menentukan nilai faktor
keamanan dan tingkat keamanan lereng dengan klasifikasi menurut Bowles, 1991. Didapatkan hasil analisis berupa
dua lereng dengan tingkat keamanan kritis, satu lereng dengan tingkat keamanan labil, dan lima lereng dengan
tingkat keamanan stabil (Gambar 6).

LERENG 1 [ LERENG 2

Azimuth foto: N2OT'E

Sifat Fisik dan Mekanik

Letak Geografis

Litologi
lJenis Longsoran
/Arah Longso

x
y: 9157712 |
Litologi Batupasir Halang | 3

Jenis Longsoran | Rock Fall |[Berdasarkan faktor keamanan sebesar 3,8, lereng termasuk kedalam
Arah Longsoran N72'E kelas STABIL (LONGSORAN JARANG Bovdes, 1991




60 Capoeira, Eko Teguh Paripurno, Sari Bahagiarti Kusumayudha
LERENG 3 LERENG 4
% J ‘v
I_‘ - Al"ﬂlh foto: lll!l
Letak Administratif Desa Gmmuyg Geometri Lereng Sifat Fisik dan Mekanik Letak Ad atif De: y Geometri
385917 Lebar 6,563m Berat Isi 19.319kN/m3 385698 Lebar
Letak Geografis :: 9156038 Mingsi 34m&42m Berat Isi Kering 11,669kN/m3|  |Letak Geografis :: 9157295 Tingg
Litologi Batupasir Halang :::n"‘ ;m: ;Sm ::::" :’Z;;‘m /m2 Litologi Batupasir Krb Halang :" Mg .
Jenis Longsoran | Earth RotationalSiide |, Lo loe ot Goves Dol |85 Jenis Rock i A
Arah Longsoran___|N287'E r— faktor sebesar 1,242, lereng termasuk kedalam Arah Longsoran __ N2SE'E I— faktor sebesar 5,873, lereng termasuk kedalam
kel as KRITIS (LONGSORAN PERNAH TERJ; Bowles, 1991) kel as STABIL (LONGSORAN JARANG TERIADI) Bowfes, 1991)
LERENG 5

W

Arnmuth foto: N9%

LERENG 6
S

Letak Desa y Lereng Sifat Fisik dan Mekanik Letak Desa Tlogosono Sifat Fisik dan Mekanik
X: 385954 Lebar 9.5m Berat Isi 19.22 kN/m3 Letak Geografis x: 389347 lLebar Berat isi 18,7kN/m3

letak Geografis  |/0) ons Mnggi  [10m BeratisiKering 10,49 kN/m3 ik y: 9156721 ringe! ucs 3214 M0

i iSisi Miring  [145m Kadar Air 46,31% Litologi Batupasir Halang [Sisi Miring Kadar Air 30, 76%
Litologi Breksi Halang ¥ % ) ey
Jenis Lon, i jde [S'OP® 4 Kohesi 22,55kN/m2 | | |lenis Longsoran  [Rock Translational Siide |*°P* s 87 kN/m:

gsoran Earth Rotational Siide - { i G prer T
. Uarak asosiasi 0,5 Sudut Geser Dalam _ |32.26' N280E ) ! eser Dalam A4,
Arah Longsoran N278'E faktor Sebesar 1,101, lereng termasuk kedalam Berdasarkan faktor keamanan sebesar 5,004, lereng termasuk kedalam
kelas KRITIS (LONGSORAN PERNAH TERIADI)(Bowles, 1991) kelas STABIL (LONGSORAN JARANG TE! Bowles, 1991)

LERENG 7

Litologl
Jenis Longsoran

Letak Geografis |

IAnh longsoran __|NI4'E

Azimuth foto: NI 16

lareng - s‘l"m‘"‘""‘ | [Letakadm Desa Lereng Sifat Fisik dan Mekanik

Lebar mtls 187 WN/m 7 385927 (ebar  [16,132m Beratisi 19,02 kN/m3

. Tinggi ucs 1553 Mpa Letak Geografis 9156123 Tinggl  [11,8m BeratIsi Kering 10,20kN/m3
{BreksiPeniron __|sisi Miring Kadar Air g ot Sisi Miring 20 m Kadar Air l46,31%

[Rock Transiational side |sjope Kohesi 331,46 kN/m2|  |UtoloB! “"“:"" Halang e [Slove |36 Kohesi 15,69 kN/m2
Sudut Geser Dalam [35,24" peass Langsoren._ [Rorch Aol Ronal oy, ek scsfo s Sudut Geser Dalam _ [33,23°

Berdasarkan faktor keamanan sebesar 2,037, lereng termasuk Arah Longsoran N2T2'E faktor keamanan sebesar 0,979, lereng termasuk
kedalam kelas STABIL (LONGSORAN JARANG TERIADI)(Bowles, 1991 | kecatsm ketss LABIL(1ONG SORAN SERING TERIADIYBOwes, 1991 |

Gambar 6. Analisis faktor keamanan daerah penelitian.

Peta Zonasi Rawan Bencana Longsor
Proses pembuatan peta zonasi rawan longsor dibutuhkan parameter-parameter tertentu. Penilaian dan parameter
yang ditentukan dapat diubah sesuai kondisi di lapangan. Mengacu pada pembobotan RBI 2016 dengan disesuaikan
data dan kondisi yang ada, didapatkan beberapa parameter nilai dan pembobotan yaitu: curah hujan, kelerengan,
jenis batuan, struktur, tata guna lahan dan faktor keamanan. Dari keenam data tersebut penulis membuat zonasi
rawan bencana tanah longsor dengan mengalkulasikan penilaian skor dari tiap parameter yang telah ditentukan. Skor
dan bobot tiap parameter disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Skor dan bobot parameter Peta Zonasi Rawan Bencana Longsor

No. Parameter Pengkelasan Skor Bobot

1 Curah Hujan >3000 mm/tahun 3 15%
0-30% 1
30-50% 2

2 Kelerengan 25%
50-70% 3
>T70% 4

3 Jenis Batuan Alluvial 1 15%
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Batuan sedimen 2
Batuan vulkanik 3
100m 1
100-200m 2
4 Jarak terhadap Struktur 200-400m 3 15%
400-600m 4
>600m 5
Sungai 1
Permukiman 2
5 Tata Guna Lahan Perkebunan 3 10%
Ladang 4
Sawah 5
<1,07 1
6 Faktor Keamanan 1,07-1,25 2 20%
>1,25 3
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Gambar 7. Peta Curah Hujan Kec. Gebang 2010-2017 (Badan Pusat Statistik Purworejo)

Pada tahun 2017, Kecamatan Gebang (Gambar 7) memilki curah hujan yang tinggi (>3000 mm/tahun). Mengacu
pada Buku RBI BNPB 2016, nilai curah hujan yang lebih dari 3000mm/tahun (curah hujan tinggi) memiliki nilai
skor 3 dalam analisis wilayah rawan becana tanah longsor dengan skor 1 (Tabel 2).
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Kelerengan

Tabel 2. Pembobotan nilai Curah Hujan (BNPB, 2016)
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Parameter Pengkelasan Skor
Komponen Hidrologi <2000 mm/tahun 1
(Curah Hujan 2000-3000 mm/tahun 2
Tahunan) >3000 mm/tahun 3
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Gambar 8. Peta Kemiringan Lereng Daerah Ngaglik dan sekitarnya.

Kemiringan lereng di daerah telitian dibagi menjadi empat kelas (Tabel 3) berdasarkan klasifikasi nilai pembobotan
dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2016).

Pada peta di atas (Gambar 8) dapat dilihat persebaran kemiringan lereng di daerah telitian. Jumlah kelas lereng 0-
30% meliputi 38% luasan kavling penelitian, lereng 30-50% meliputi 42% luasan kavling penelitian, lereng 50-70%
meliputi 17% kavling penelitian dan lereng >70% meliputi 3% luasan kavling penelitian.

Tabel 1. Pembobotan kemiringan lereng daerah telitian (mengacu pada BNPB, 2016)

Kelerengan Luasan (%) Skor
0-30% 38% 1
30-50% 42% 2
50-70% 17% 3
>70% 3% 4
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Secara garis besar, dapat ditarik kesimpulan bahwa daerah telitian didominasi oleh kelas kemiringan lereng 30-50%,
dimana menurut Van Zuidam (1985) kelas lereng ini termasuk dalam kelas lereng curam.

Jenis Batuan

&
I ; 50 =
386000 387000
PETA SATUAN BATUAN
DAERAH NGAGLIK DAN SEKITARNYA
KECAMATAN GEBANG, KABUPATEN

PURWOREIO,
PROVINSIJAWA TENGAH

Gambar 9. Peta pembagian satuan batuan (BNPB, 2016)

Berdasarkan buku RBI BNPB 2016, parameter tipe batuan pada penyusun peta bahaya tanah longsor dibagi menjadi
tiga kelas (tabel 4).

Tabel 2. Pembobotan satuan batuan (mengacu pada BNPB, 2016)

Tipe Batuan Skor
Alluvial 1
Batuan Sedimen 2
Batuan Vulkanik 3

Berdasarkan satuan batuan, tipe batuan di daerah penelitian dibagi menjadi 2 (Gambar 9), yaitu batuan vulkanik
yang terdiri dari satuan breksi Halang dan batuan sedimen yang terdiri yang terdiri dari satuan batupasirtufan Halang
dan batupasir karbonatnan Halang. Satuan batuan vulkanik meliputi 40% luasan kavling penelitian yang berada pada
daerah barat laut daerah penelitian, sedangkan batuan sedimen meliputi 60% luasan kavling penelitian yang berada
pada tengah hingga tenggara daerah penelitian.

Jarak terhadap Struktur

Semakin dekat suatu wilayah dengan struktur geologi maka semakin tinggi juga tingkar risiko bencana tanah
longsor. Hal ini dikarenakan struktur geologi dalam mengurangi daya dukung tanah maupun batuan. Oleh karena
itu, jarak struktur geologi terhadap suatu wilayah (Gambar 10) diperlukan untuk membuat zonasi rawan bencana
tanah longsor. Nilai skor jarak struktur terhadap suatu wilayah dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 3. Pembobotan nilai jarak terhadap struktur geologi

Jarak Terhadap Struktur Skor
0-100m 1
100-200m 2
200-400m 3
400-600m 4
>600m 5

- PETA JARAK STRUKTUR ‘__¢_' Jarak struktur.
DAERAH NGAGLIK DAN SEKITARNYA
KECAMATAN GEBANG, KABUPATEN s
PURWOREJO, 615 288 1 wn
PROVINSI JAWA TENGAH

200400 meter

0600 metce

-

o
4 |
3

Gambar 10. Peta Jarak Struktur daerah penelitian (Dewi, et al, 2017)

Tata Guna Lahan
Penggunaan lahan di wilayah penelitian dibagi menjadi perkebunan, permukiman, sawah, sungai dan ladang
(Gambar 11). Pembobotan penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Pembobotan penggunaan lahan daerah penelitian

Penggunaan Lahan Skor
Sungai 1
Permukiman 2
Perkebunan 3
Ladang 4
Sawah 5
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Gambar 11. Peta Tata Guna Lahan daerah penelitian (Dewi, et al, 2017)

Faktor Keamanan

Pada penelitian ini penulis melakukan modifikasi skoring dengan memasukkan nilai faktor keamanan (Gambar 12)
dalam pembuatan zonasi rawan bencana tanah longsor. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan faktor geologi teknik
yang lebih detail, sehingga setelah dianalisis akan didapatkan peta zonasi rawan bencana longsor yang telah
dianalisis faktor kemanannya. Nilai pembobotan yang penulis gunakan mengacu pada Bowles (1991) yang disajikan
pada tabel 7.

Tabel 7. Pembobotan Faktor Keamanan (Bowles, 1991)
Nilai FK Skor

<1,07
1,07-1,25
>1,25

Semua parameter di atas diklasifikasikan berdasarkan skor kemudian diberi bobot sesuai kontribusinya masing-
masing dan kemudian di-overlay. Bobot tiap parameter yaitu: 25% kemiringan lereng, 15% jenis batuan, 15% jarak
terhadap struktur, 15% curah hujan, 10% tata guna lahan, dan 20% nilai FK. Dari hasil perhitungan bobot,
didapatkan zonasi wilayah rawan bencana longsor dengan tiga tingkat klasifikasi (mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum no. 22/PRT/M/2007). Pembagian tingkat klasifikasi didasarkan pada penentuan rata-rata total nilai
+ standar deviasi. Perhitungan pembagian tingkat klasifikasi dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perhitungan skor tingkat klasifikasi kerawanan longsor

Tingkat kerawanan Perhitungan Skor
Tinggi <(mean+STD) <171
Sedang Mean+STD sampai mean-STD 171-261
Rendah >(mean-STD) >261
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Dari pembagian tingkat kerawanan di atas, didapatkan zonasi rawan bencana tanah longsor (Gambar 12).
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Gambar 12. Peta Zonasi Rawan Bencana Longsor

Peta Zonasi Rawan Bencana Longsor didominasi dengan wilayah tingkat kerawanan bencana longsor sedang. Dari
peta di atas dapat dilihat zona yang memiliki tingkat kerawanan longsor tinggi (berwarna merah) memiliki luasan
sekitar 10% luasan kavling penelitian, zona dengan tingkat kerawanan longsor sedang memiliki luasan sekitar 85%
luasan kavling penelitian, sedangkan zona dengan tingkat kerawanan longsor rendah memiliki luasan sekitar 5%
luasan kavling penelitian.

Wilayah yang masuk kedalam tingkat kerawanan bencana longsor tinggi adalah Desa Prumben, Desa Ngaglik Desa
Tlogosono dan Desa Girimulyo. Tingginya tingkat kerawanan bencana longsor dapat disebabkan oleh kemiringan
lereng yang curam di wilayah tersebut, dan juga faktor dari tingkat curah hujan yang tinggi dan erosi yang kuat.
Dalam kasus ini, wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi memiliki kemiringan lereng terjal-curam (15-
70%).

PENGURANGAN RISIKO BENCANA LONGSOR

Penanggulangan Bencana Longsor

Faktor penyebab gerakan tanah pada lokasi ini adalah akumulasi air tanah yang berlebihan ketika curah hujan tinggi.
Dinding penahan berfungsi sebagai penahan gerakan tanah dengan meningkatkan tahanan geser. Dinding penahan
terbuat dari batu, beton, atau beton bertulang. Dinding penahan juga berfungsi sebagai pelindung bangunan dari
runtuhan. Dinding penahan juga harus disertai dengan fasilitas drainase berupa lubang penates (weep hole) dan pipa
salir yang diberi bahan penyaring (filter) untuk mengatur aliran air supaya tidak tersumbat sehingga tidak
menimbulkan tekanan hidrostatis yang besar.

Pengurangan Risiko Korban Bencana Longsor

Alat sistem deteksi dan peringatan dini (SDPD) ini bertujuan untuk memperingatkan bagi warga setempat ketika
terjadi pergerakan tanah. Prinsip yang digunakan alat ini dapat dibilang cukup sederhana. Ketika terjadi pergeseran
tanah maka alat ini akan berbunyi sehingga dapat didengarkan oleh masyarakat setempat. Alat yang digunakan
sudah memiliki kapasitas baterai yang cukup besar dan dapat di-charge menggunakan panel surya. Alat ini terdiri
dari 2 bagian, yaitu bagian mesin utama yang diletakkan sedikit jauh dari puncak lereng dan harus memiliki tatanan
yang stabil, sedangkan bagian alat yang kedua ditempatkan pada badan lereng untuk menarik kawat apabila terjadi
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pergeseran tanah setiap 10cm. Selain itu alat ini dapat ditambahkan komponen ketiga berupa alat pendeteksi yang
diletakkan pada kaki lereng, sehingga ketika alat kedua tidak dapat berfungsi dengan baik dan ada masa tanah yang
telah jatuh dan menimpa alat ketiga, maka alat tersebut akan mengirimkan sinyal pada mesin utama dan akan
langsung berbunyi alarm tingkat 3. Penggambaran sistem alat deteksi dan peringatan dini ini dapat dilihat pada

gambar 13.

1 (mesin utama)
Gambar 13. Alat sistem deteksi dan peringatan dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, uji laboratorium dan hasil analisis, didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1. Sistem pola pengaliran yang bekerja pada daerah penelitian berupa pola aliran trellis dengan arah cabang
sungai relatif barat laut-tenggara, N310°E-N320°E dan N120°E-N130°E.

2. Didapatkan 3 bentuklahan pada daerah telitian berupa bentuklahan perbukitan homoklin dengan luasan 75%
luasan kavling, lembah homoklin dengan luasan 22% kavling penelitian dan tubuh sungai dengan luasan 3%
kavling penelitian.

3. Didapatkan 3 satuan batuan dan endapan alluvial pada daerah penelitian berupa satuan breksi Halang dengan
luasan 35% kavling penelitian, satuan batupasirtufan Halang dengan luasan 33% kavling penelitian, satuan
batupasirkarbonatan Halang dengan luasan 29% kavling penelitian dan endapan alluvial dengan luasan 3%
kavling penelitian.

4. Hubungan stratigrafi satuan breksi Halang dengan satuan batupasirtufan Halang adalah menjari, hubungan
stratigrafi satuan batupasirtufan Halang dengan satuan batupasir karbonatan adalah selaras dan hubungan
stratigrafi endapan alluvial dengan satuan dibawahnya adalah tidak selaras.

5. Satuan breksi Halang dan satuan batupasirtufan Halang terendapkan pada kala Miosen akhir, kemudian satuan
batupasirkarbonatan Halang terendapkan pada kala Pliosen awal dan struktur geologi terbentuk pada kala
Pliosen akhir dengan arah umum tegasan utara-selatan serta endapan alluvial yang terendapkan pada zaman
kuarter.

6.  Struktur geologi yang terbentuk pada daerah telitian berupa sesar mendatar kanan turun Kali Jali, Girimulyo,
sesar mendatar kanan naik Prumben-Tlogosono dan sesar mendatar kiri turun Tlogosono.

7. Potensi positif pada daerah telitian berupa hutan pinus, sedangkan potensi negatif pada daerah telitian berupa
gerakan massa tanah atau longsor.

8. Didapatkan 8 lereng analisis kestabilang lereng berupa 4 lereng tanah homogen dan 4 lereng batuan. Lereng
tanah dianalisis menggunakan kriteria keruntuhan Mohr-Coloumb, sedangkan lereng batuan dianalisis
menggunakan kriteria keruntuhan Generalized Hoek and Brown. Metode kesetimbangan batas dalam
penentuan faktor keamanan yang digunakan adalah metode Morgensten-Price (1965).

9. Didapatkan 3 kelas faktor keamanan (Bowles, 1991), yaitu: kelas lereng stabil pada L1, L2, L4, L6, dan L7,
kelas lereng kritis pada L3 dan LS, serta kelas lereng labil pada LS.

10. Pembobotan klasifikasi pada Peta Zonasi Rawan Bencana Longsor yang digunakan berupa curah hujan (15%),

kemiringan lereng (25%), jenis batuan (15%), jarak struktur geologi (15%), tata guna lahan (10%) dan faktor
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keamanan (20%).

11. Didapatkan 3 kelas klasifikasi kerawanan longsor berdasarkan acuan BNPB (2016), yaitu kelas kerawanan
longsor tinggi dengan luasan 20% kavling penelitian, kelas kerawanan longsor sedang dengan luasan 77%
kavling penelitian dan kelas kerawanan longsor rendah dengan luasa 3% kavling penelitian.

12. Penanggulangan bencana longsor dapat diatasi dengan melakukan pemasangan dinding penahan pada kaki
lereng yang berfungsi sebagai penahan geser lereng dan harus difasilitasi sistem drainase seperti lubang
penates dan pipa salir, serta dapat dipasang alat deteksi dan peringatan dini yang akan berbunyi ketika terjadi
gerakan massa tanah sehingga masyarakat setempat dapat langsung melakukan evakuasi.
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